BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

Pada awal tahun 2020 tepatnya bulan maret, Negara Indonesia terdeteksi
virus baru yang meresahkan seluruh rakyat Indonesia. Virus tersebut berasal dari
Wuhan, Chmna yang dinamakan dengan Covid 19 (WHO, 2020) menyatakan
bahwa virus ini penularannya sangat cepat dan dapat menyebabkan kematian.
Virus covid 19 dapat menular melalui kontak langsung, bersin, hembusan nafas,
batuk dan memegang benda yang sebelumnya sudah dipegang oleh orang yang
pernah terkena virus ini kemudian dia memegang area wajahnya. Virus i dapat
hidup dipermukaan dengan batas waktu, akan tetapi dapat mati jika terkena
disinfektan. Sejak saat itu di Indonesia jumlah kasus positif covid 19 semakin hari
semakin bertambah. Dengan masih banyaknya penambahan kasus positif covid
19, pemerintah Indonesia menghimbau agar masyarakat menerapkan physical
distancing (jaga jarak fisik) dan social distancing.

Di Indonesia, pemerintah sudah mengupayakan dengan berbagai cara yaitu
diantaranya isolasi diri bagi warga yang diduga terjangkit covid-19, physical
distancing yang artinya menjaga jarak secara fisik antara seseorang, membatasi
perjalanan  nasional atau internasional, larangan untuk berkumpul atau
berkerumun dan bergerombol,penutupan berbagai took, mall, restoran, ruang
public, hingga sekolah. Sehingga semua kegiatan dilakukan dirumah mulai dari
belajar, bekerja, dan beribadah sesuai dengan himbauan Presiden Replubik
Indonesia yaitu Bapak Joko Widodo pada 15 Maret 2020 (Dewayani, 2020).

Pandemi covid 19 berdampak pada bidang pendidikan yaitu pembelajaran
tidak diperbolehkan tatap muka disekolah melainkan dirumah. Sehingga aktivitas
belajar dan mengajar dilakukan melalui daring atau pembelajaran online dari



rumah menggunakan teknologi. Selama pandemic covid 19 i berlangsung,
pembelajaran daring telah dilakukan oleh selwruh penjuru dunia. Penerapan
pembatasan sosial skala besar (PSBB) oleh pemerintah Indonesia telah berdampak
rutinitas masyarakat dan siswa dalam sistem pembelajaran.

Teknologi canggih dalam pembelajaran dengan maksimal, sinergi antara
teknisi, siswa, dan orang tua dikegiatan belajar dari rumah, guru, siswa, dan orang
tua harus mahir menggunakan teknologi. Guru dan orang tua menjadi lebih kreatif
membuat konten yang menarik dan bermakna dan kegiatan belajar untuk anak-
anak. Kembalikan peran utama orang tua scbagai pendidik utama bagi anak.
Kedekatan anak dan orang tuapun akan menjadi lebih kuat (Hignasari, 2020).
Pembelajaran daring mi dilakukan oleh seluruh jemjang pendidikan mulai dari
PAUD sampai mahasiswa.

Pembelajaran jarak jauh menjadi pilihan yang paling tepat selama masa
pandemic Covid 19 karena pendidikan harus tetap berjalan. Pembelajaran yang
biasanya dilakukan disekolah, sekarang menjadi belajar dirumah. Perubahan i
tentu kurang efektif jika dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara langsung melalui tatap muka antara guru dan peserta didik.
Selain itu, dibutuhkan juga fasiltas yang dapat digunakan sebagai upaya
pengoptimalan kegiatan belajar di rumah. Fasilitas tersebut diantaranya adalah
orang tua yang selalu siaga dan mau memberikan perhatian lebih dalam
mendampingi dan menfasilitasi segala kebutuhan anak dalam kegiatan
pembelajaran di rumah, akses internet yang mendukung proses pembelajaran,
keinginan anak untuk bersungguh-sungguh dalam belajar, dan hubungan yang
kooperatif antara guru, peserta didik, dan orang tua wali. Ketika belajar di sekolah
secara langsung akan lebih baik dalam melakukan interaksi sosial dan juga ketika
tidak ada pembatasan sosial anak juga bisa melakukan interaksi secara langsung
sehingga akan lebth mudah untuk anak dalam menstimulus perkembangan sosial
emosionalnya. Akan tetapi ketika pembelajaran daring, dan pembatasan sosial ini
menjadikan ruang lingkup anak menjadi terbatasi, sehingga tentunya akan
menimbulkan suatu dampak, baik dampak negative maupun dampak postifhya.



Berdasarkan paparan diatas maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
dampak pembelajaran daring pada perkembangan sosial emosional anak usia dini
selama masa pandemic Covid 19 yang berada di RA ‘Aisyiyah Temon ini, yang
juga melaksanakan pembelajaran daring selama pandemic Covid 19.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka timbul rumusan
masalah yaitu “Bagaimana dampak dari kegiatan belajar daring pada
perkembangan sosial emosional anak usia dini di RA ‘Aisyiyah Temon?”.
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun twuan dari peneltian i adalah untuk mengetahui dampak
pembelajaran daring pada perkembangan sosial emosional anak usia dini di masa
pandemic covid 19 i
1.4. Manfaat Penelitian
a.  Manfaat Teoritis

Secara fteoritis penelitian ini memilki manfaat yaitu menambah ilmu

pengetahuan, khususnya tentang dampak pembelajaran daring terhadap
perkembangan sosial emosional anak uvsia dini.
b.  Manfaat Praktis
1) Bagi Guru TK

Memperoleh  pengetahuan pembelajaran  daring.  Mengetahui  dampak
pembelajaran daring terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini.
2)  Bagi Orang tua

Dengan memahami penelitian i, orang tua dapat memahami
perkembangan sosial emosional anak usia dini ketika belajar daring dirumah.
3) Bagi Sckolah

Sekolah dapat memberikan solusi atau sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam pembelajaran daring agar anak mampu mengembangkan sosial

emosionalnya.



